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Abstrak 
 
Penelitian ini menguji pengaruh spiritual well being dan hardiness terhadap stres 
kerja terapis anak autis. Alat pengumpulan data dalam penelitian ini mengunakan 
kuisioner  berupa skala  spirithjkess & skala stres kerja. Partisipan  dalam 
penelitian ini berjumlah 54 terapis pada dua klinik terapi anak autis di Jakarta 
dan Bekasi, dengan karakteristik minimal terapis bekerja selama 6 bulan.Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling, sedangkan 
teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 
berganda. Hasil penelitian menunjukakan bahwa terdapat pengaruh spiritual well 
being terhadap stres kerja diterima, sedangkan hardiness terhadap stres kerja 
ditolak tidak berkontribusi tetapi memberi pengaruh terhadap stres kerja, 
sedangkan spiritual well being dan hardiness terhadap stres kerja, besar. Didapat 
koefisiensi F sebesar 4,877 dan tingkat signifikansi sebesar  0,012. Ini  
menunjukan ada kontribusi yang signifikan sebesar 12%, sedangkan sisanya 
sebesar 98% disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak termasuk dalam 
penelitian ini. 
Kata Kunci : anak autis, hardiness, spiritual well being, stres kerja, terapis 
 
THE EFFECT OF SPRITUAL WELL BEING AND HARDINESS TOWARDS 
WORK STRESS ON AUTISM CHILDREN THERAPHIST 
 
Abstract 
 
This research tested the effect of spiritual well being and hardiness toward the work 
stress of autism children therapist. The tool of data collection used in this research is 
questionnaire with the scale of spiritual well being, hardiness scale, and work stress 
scale. The research participants are 54 therapists in two-autism children therapy clinic 
at Jakarta and Bekasi, with minimum 6 month of work experience as the participant 
characteristics. The sample collection technique used in this research is purposive 
sampling, while the data analysis technique uses multiple regression technique. The 
research result shows that the spiritual well-being is affecting the work stress, while the 
hardiness as contributor to the work stress rejected but it affects the work stress. The F 
coefficient is as big as the F value 4,877 and the signification level as 0,012. It shows 
there are 12% significant contributions while the 98% caused by other factors that are 
not included in this research.     
 
Keywords: spiritual well being, hardiness, work stress, therapist, autism children. 
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PENDAHULUAN 
 
Permasalahan tumbuh kembang 
anak di Indonesia masih sangat kompleks 
dan mendalam. Salah satu masalah besar 
yang dihadapi Pemerintah Indonesia ada-
lah kesehatan dalam tumbuh kembang 
anak. Dari survey yang dilakukan 3 in-
stitusi yang menangani masalah autis pa-
da anak, jumlah penderita autis yang 
ditangani semakin meningkat. Autisme 
telah menjadi masalah dunia, angka ke-
jadian anak dan remaja autistik meng-
alami peningkatan yang semakin besar 
dari tahun ke tahun. Sebelum abad ke 21 
yang lalu, angka-angka kejadian itu ber-
kisar pada 4 kasus dari 10.000 kelahiran, 
maka saat ini angka kejadian tersebut 
telah menjadi 1 kasus dari 150 kelahiran, 
bahkan di beberapa Negara seperti Ame-
rika Serikat, telah mencapai 1 kasus dari 
100 kelahiran. Walaupun sampai seka-
rang belum ada data resmi berapa sebe-
narnya jumlah anak penderita autis. Dari 
survey yang dilakukan 3 institusi yang 
menangani masalah autisme, jumlah pen-
derita autisme yang ditangani semakin 
meningkat.  
Semakin meningkatnya anak autis-
me, mengindikasikan meningkatnya ke-
butuhan terapis anak autis sebagai fasi-
litator untuk  memaksimalkan kemampu-
an anak autis. Karena gangguan autisme 
memiliki spektrum gejala yang luas dan 
bervariasi mulai dari gejala yang ringan 
sampai berat, dari tingkat intelegensi 
yang rendah sampai cukup tinggi karena 
itu dibutuhkan seorang terapis yang 
mumpuni untuk dapat menangani anak 
autisme dengan baik, benar dan dapat 
dipertanggung jawabkan. Kemajuan dan 
perkembangan anak autis berada ditangan 
terapisnya, karena apabila terapisnya pin-
tar, maka anak autis juga akan pintar, me-
miliki perkembangan yang sangat signifi-
cant (Sutady, 2000). Untuk itu kerja ke-
ras, kedisiplinan, konsentrasi dan keseri-
usan terapis sangat penting dalam men-
jalankan Metode Applied Behavior Ana-
lysis. Dalam memaksimalkan kemampu-
an anak autis. 
Selain dari faktor terapis, faktor 
terapi sedini mungkin, mengunakan salah 
satu dalam pengajaran terapi anak autis 
seperti metode Applied Behavior Analy-
sis secara dini, intensif dan optimal se-
hingga menjadi peluang besar bagi anak 
autisme untuk sembuh. Paradigma ini 
yang harus ditanamkan oleh orang tua 
anak autis bahwa autisme dapat diterapi, 
atau lebih tegasnya autisme dapat sem-
buh atau disembuhkan (Sutady, 2000).  
Demi terwujudnya harapan tersebut 
maka banyak hal yang harus diperhatikan 
dan dilakukan baik oleh orang tua, terapis 
dan konsultan dalam menanggani anak 
autis. Selain terapis yang qualified, sa-
rana dan prasarana yang memadai, serta 
Metode Applied Behavior Analysis. Te-
rapis merupakan ujung tombak dari se-
buah terapi yang dilakukan. Makin quali-
fied seorang terapis dalam menangani 
anak autis maka perkembangan anak da-
pat kita peroleh dengan baik. Oleh karena 
itu terapis yang dititipkan untuk melaku-
kan terapinya dengan anak-anak autism, 
agar dapat menguatkan hati dalam men-
terapi, karena setiap kehidupan itu memi-
liki tantangan yang berbeda-beda dan 
yang dapat kita upayakan adalah hal ter-
baik didalamnya.  
Salah satu hal  yang  berperan  pen-
ting dalam  keberhasilan anak autis ada-
lah perubahan paradigma bahwa anak 
autis bisa sembuh, asalkan diterapi secara 
dini, intensif dan optimal, dengan cara 
melaksanakan program terapi dirumah 
atau center, mengetahui jenis metode te-
rapi, konsep dan program, disinilah di-
butuhkan seorang  terapis yang qualified, 
selain itu orang tua harus ikut terjun 
dalam pelaksanaan program terapi dalam 
hal ini pelaksanaan Metode ABA (Applied 
Behavior Analysis) dimana orang tua 
harus menyediakan waktunya paling se-
dikit 6 jam dalam satu hari, disamping itu 
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penerapan diet CFGF (Casein Free, Glu-
ten Free dan Sugar Free, harus dilakukan 
secara disiplin dan ketat tidak boleh bo-
cor (Mulyadi & Sutadi, 2014).  
Orang tua anak autis harus mampu 
mengendalikan semua hal untuk kemaju-
an perkembangan anak-anak mereka, 
bukan hal mudah, bagaikan menghalang 
badai yang harus terus menerus dihadapi, 
ketegaran dalam hati, langkah terbaik un-
tuk berhadapan dengan permasalahan ini. 
Karena gejala autis secara garis besar 
dapat digambarkan sebagai gangguan da-
lam bidang komunikasi, interaksi sosial, 
perilaku, perasaan atau emosi dan persep-
si sensoris. Sehingga intervensi dini me-
rupakan momentum disaat perkembangan 
otak anak autistik masih optimal, sehing-
ga tidak terjadi keterlambatan secara 
signifikan, dimana anak dapat menyele-
saikan tugas perkembangannya, mampu 
menguasainya sehingga tahapan perkem-
bangan anak autis dapat dilalui dengan 
baik (Mulyadi & Sutadi, 2014).   
Kesediaan untuk menjadi seorang 
terapis menjadi sangat penting karena 
merekalah yang berhadapan langsung 
dengan anak-anak autis dan merupakan 
ujung tombak keberhasilan program. Ke-
sediaan terapis untuk menerima dan men-
dukung tujuan terapi akan tercermin pada 
hardiness. Oleh sebab itu, pentingnya se-
orang terapis untuk meningkatkan hardi-
ness sehingga dapat memberikan keun-
tungan bagi anak-anak autis (Sutady, 
2000).  
Cara yang dilakukan oleh terapis 
untuk meningkatkan hardiness yaitu 
dengan mengeksplorasi kemampuannya 
secara psikologis sehingga ada perubahan 
dengan kekuatan persepsinya, sehingga 
hidupnya menjadi lebih bermakna, per-
caya bahwa perilakunya dapat meme-
ngaruhi apa yang akan terjadi pada kehi-
dupannya sehingga seorang terapis dapat 
menjadi tumbuh berkembang dan matang 
(Sutady, 2000). 
Menurut Carson dan Green (1992) 
hardiness adalah sebuah karakteristik ke-
pribadian seseorag, dimana dapat ditemu-
kan adanya kekuata untuk bertahan dari 
efek-efek negatif dari stress yang ber-
hubungan dengan stress. Sedangkan har-
diness dapat menjadi sebuah tujuan hidup 
yang dibuat oleh seseorang agar ber-
makna dalam bertindak, mengambil ke-
putusan, dan menghadapi berbagai ke-
mungkinan serta tantangan. 
Terapis yang memiliki hardiness 
yang tinggi maupun rendah tentunya 
akan berdampak pada terapis itu sendiri 
dan anak autis yang ditanganinya. Indi-
vidu yang menilai dirinya mampu ber-
adaptasi akan sukses, karena ini menjadi 
karakteristik yang unik dari individu, pe-
nerimaannya terhadap sebuah masalah 
akan mempengaruhi kepribadian hardi-
ness individu dalam berespon dan ber-
adaptasi dengan stres kerja (Dainess, 
2000). Dampak-dampak kepribadian har-
diness pada kesehatan adalah menengahi 
perilaku kognitif individu pada situasi.  
Stres kerja merupakan  suatu kodisi 
dinamik didalam diri seseorang, dimana 
reaksi pada setiap orang tidak sama wa-
laupun terhadap situasi stres yang sama, 
seseorang akan mempersepsikannya ber-
beda karena setiap orang memiliki peta 
kognitif hal ini menimbulkan ketegangan 
karena interaksi antara individu dengan 
lingkungannya, seseorang mengeksplora-
si dirinya hingga muncul pengalaman 
yang pernah dialaminya sehingga terjadi 
ketidakseimbangan, seseorang memberi-
kan kontribusi pada peristiwa tersebut, 
konfrontasi ini akan memengaruhi badan 
seseorang karena adanya perubahan bio-
kimia, hingga sejumlah organisme ber-
adaptasi, oleh karena itu setiap orang 
berproses dalam menghadapi stres, hal 
ini tentunya dikaitkan dengan apa yang 
sangat diinginkan oleh seseorang (Dai-
ness, 2000). Robbins (2003) membagi 3  
gejala  kategori stres kerja secara umum 
yang terjadi pada individu yang meng-
alami stres kerja yaitu: (a) Gejala Fisio-
logis dimana stres diarahkan pada gejala-
gejala fisiologis, sehingga stres dengan 
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stres dapat menciptakan perubahan meta-
bolisme, meningkatnya detak jantung dan 
pernafasan, meningkatnya tekanan darah, 
menimbulkan sakit kepala dan sakit hati 
dan lain sebagainya. 
Kemudian, (b) Gejala Psikologis 
dimana gejala psikologis yang muncul 
seperti ketegangan, kecemasan, mudah 
marah, kebosanan, gelisah, depresi dan 
suka menunda-nunda pekerjaan. Gejala 
psikologis ini disebabkan karena banyak  
hal utamanya adalah pekerjaan, dimana 
adanya ketidakpuasan,  konflik, ketidak-
jelasan dalam pekerjaan, penurunan ke-
puasan kerja dan sebagainya. (c) Gejala 
Perilaku yaitu gejala stres yang dikaitkan 
dengan perilaku yang mencakup peru-
bahan dalam produktivitas, absensi, dan 
tingkat keluar-masuknya karyawan, juga 
perubahan dalam kebiasaan makan, me-
ningkatnya merokok dan konsumsi alko-
hol, bicara yang cepat, gelisah dan gang-
guan tidur. 
Kerja keras, kedisiplinan, konsen-
trasi dan keseriusan terapis sangat pen-
ting dalam menjalankan Metode Applied 
Behavior Analysis, hal ini dapat menim-
bulkan stres kerja bagi terapis, disebab-
kan beban kerja terapis yang cukup tinggi 
seperti observasi anak autis, pembuatan 
laporan harian-mingguan dan bulanan 
yang harus dikuasai dan dijalankan oleh 
seorang terapis, ini dapat menjadi pemicu 
stres kerja bagi terapis. 
Seorang terapis akan mempersepsi-
kannya stres kerjanya berbeda, karena 
selain setiap orang itu berbeda dan indi-
vidual differences karena setiap orang 
memiliki peta kognitif yang berbeda. 
Melihat berbagai macam permasalahan 
yang muncul dalam stres kerja terapis 
anak, akan diteliti apakah terdapat peng-
aruh antara spiritual well being dan har-
diness terhadap stres kerja terapis anak. 
Robbins (2003) menjelaskan bahwa stres 
adalah suatu kodisi dinamik yang  dida-
lamnya seorang individu dikonfrontasi-
kan dengan suatu peluang, kendala (cons-
train), atau tuntutan (demand) yang di-
kaitkan dengan apa yang sangat diingin-
kan, hasilnya sehingga dipersepsikan se-
bagai sesuatu yang tidak pasti dan tidak 
penting.  
Menurut Paloutzian dan Ellison 
(1982) Spiritual well being adalah ope-
rasional untuk mengukur tujuan hidup 
(eksistensial well being) dan hubungan-
nya dengan Allah (religious well being) 
sebagai kekuatan yang Maha tinggi, tidak  
berbeda dari Allah, asalkan mengacu pa-
da kebenaran, keutuhan, cinta, dan ca-
haya. Sedangkan menurut Floyd dan 
Johnson (1993) Spiritual well being  ada-
lah memahami diri, membantu mema-
hami makna hidup ini, dan menolong kita 
untuk membuat serta memberikan arah 
dan tujuan pada jasmani, mental dan 
social well being yang didalamnya me-
liputi pengembangan aspek-aspek rohani-
ah.  
Disamping itu menurut Kamya 
(2000) Spiritual well being adalah ke-
putusan besar dalam hubungannya deng-
an orang lain sehingga terdapat satu rasa 
yang bermakna dalam kehidupannya.  
Pada penelitian ini, karakteristik  kepri-
badian hardiness terdiri dari tiga dis-po-
sisi umum yaitu; (a) Disposisi Komitmen 
didefinisikan sebagai kecenderungan un-
tuk melibatkan diri didalam kegiatan hi-
dup dan memiliki minat yang tulus dan 
rasa ingin tahu tentang dunia  sekitarnya. 
(b) Disposisi Kontrol didefinisikan seba-
gai kecenderungan untuk percaya dan 
bertindak seolah-olah dapat memenga-
ruhi peristiwa yang terjadi di sekitar diri 
sendiri melalui usaha seseorang. (c) Dis-
posisi. Tantangan didefinisikan sebagai 
kecenderungan untuk menghargai potensi 
dari kejadian yang membuatnya stres, ini 
adalah kesempatan untuk tumbuh. 
 
METODE PENELITIAN 
Sesuai dengan tujuan penelitian, 
yaitu menguji pengaruh antara variabel 
spiritual well being dan hardiness ter-
hadap stres kerja maka penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif di-
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mana populasi dalam penelitian ini ada-
lah terapis anak autis di Jakarta. Dengan 
sampel yang terdiri  dari 54 terapis anak 
autis.Teknik pengambilan sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah 
Nonprobability sampling yaitu dengan 
menggunakan metode purposive sam-
pling (Sugiyono, 2010). 
Data-data dalam penelitian ini di-
peroleh melalui metode kuesioner. Kuesi-
oner terdiri dari data pendahuluan, data 
responden, skala stres kerja, skala spiri-
tual well being, dan skala hardiness. Ska-
la yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu menggunakan skala Likert. 
 Pasolong (2012) menyatakan bah-
wa skala Likert merupakan suatu peng-
ukuran yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat dan persepsi seseorang 
atau sekelompok orang tentang fenomena 
sosial. Dalam skala Likert variabel yang 
akan diukur dijabarkan menjadi sub va-
riabel. Kemudian sub variabel dijabarkan 
lagi menjadi komponen-komponen yang 
terukur kemudian dijadikan sebagai tolak 
ukur untuk  menyusun aitem instrumen 
yang dapat berupa pertanyaan atau per-
nyataan yang kemudian dijawab oleh res-
ponden.  
Di dalam penelitian ini, sistem pe-
nilaian pada skala stres kerja bersifat 
favorable sedangkan pada skala spiritual 
well being, dan skala hardiness ada yang 
bersifat favorable dan unfavorable.  Ada-
pun sistem penilaian yang digunakan pa-
da aitem favorable dan unfavorable ber-
gerak dari Sangat Sesuai (SS) sampai 
dengan Sangat Tidak Sesuai (STS). Skala  
Stres Kerja yang digunakan dalam 
penelitian ini disusun berdasarkan tiga 
gejala-gejala stres kerja yaitu gejala fisio-
logis, gejala psikologis dan gejala perila-
ku. Komponen-komponen ini yang ke-
mudian dikembangkan menjadi aitem-
aitem atau pernyataan.  
Skala  Spiritual well being yang 
digunakan dalam penelitian ini disusun 
berdasarkan tiga dimensi yaitu Hubungan 
dengan Tuhan atau religiuos well being 
(RWB), Perasaan diasingan dari Tuhan 
dan kebermaknaan dalam hidup  spiritual 
well being (SpWBs), dan Kepuasan hi-
dup eksistensial well being (EWB). Skala  
Hardiness yang digunakan dalam pene-
litian ini disusun berdasarkan tiga karak-
teristik dari Madi dan Kobasa (Kamya, 
2000; Gebhardt, Van der Doef & Paul, 
2001; Watts- Dolan, 2010). Komponen-
komponen ini yang kemudian dikem-
bangkan menjadi aitem-aitem atau per-
nyataan.  
Validitas penelitian ini mengguna-
kan content validity. Untuk skala sikap, 
aitem yang berdaya beda tinggi adalah 
aitem yang mampu membedakan mana 
subjek yang bersikap positif dan mana 
subjek yang bersikap negatif. Indeks 
daya diskriminasi aitem merupakan in-
dikator keselarasan atau konsistensi an-
tara fungsi aitem dengan fungsi skala se-
cara keseluruhan yang dikenal dengan 
istilah konsistensi aitem-total.  
Dalam penelitian ini untuk menguji 
daya diskriminasi aitem alat ukur, pene-
liti menggunakan teknik Aitem Total 
Correlation dengan bantuan program 
SPSS Statistics Version 20. Uji reliabili-
tas instrumen dalam penelitian ini adalah 
teknik Alpha Cronbach yang dibantu 
dengan menggunakan program SPSS Sta-
tistic Version 20.00. Teknik analisis data 
dalam penelitian ini adalah analisis tek-
nik regresi ganda dengan bantuan pro-
gram IBM SPSS version 20.00.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Berdasarkan hasil analisis diketahui 
spiritual well being  pada terapis anak 
autis dalam penelitian ini memberikan 
kontribusi yang signifikan terhadap stres 
kerja. Artinya, hipotesis pertama yang 
menyatakan bahwa ada kontribusi spiri-
tual well being terhadap stres kerja pada 
terapis anak autis diterima. 
Spiritual well being merupakan 
salah satu penentu utama keberhasilan se-
orang terapis ditempat kerja. Seorang te-
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rapis yang memiliki kemampuan untuk 
menciptakan hubungan yang lebih tinggi, 
bermakna dalam hidupnya akan tercer-
min pada perasaan, pikiran dan perilaku-
nya, sehingga mendasari kesehatan sese-
orang, hal ini akan membuat seorang te-
rapis sehat,sehingga menjadi seorang in-
dividu yang sehat, merasa berarti ke-
beradaannya dalam hidup ini (Beam and 
Lustyk, 2006).  
Dalam situasi kerja spiritual well 
being mempermudah dalam menyelesai-
kan masalah, membantu terapis men-
capai kekuatan emosional, mengurangi 
tingkat stres, sehingga dapat membantu 
menciptakan lingkungan kerja yang se-
mangat, antusias dan dapat meningkat-
kan kemampuan mental seperti kejerni-
han berpikir dan pengambilan kepu-
tusan (Singh, 2006).  
Hal ini tentunya mendorong moti-
vasi terapis untuk melakukan yang ter-
baik demi anak-anak autis. Penelitian ini 
menunjukan bahwa spiritual well being  
bisa memiliki peran yang sangat penting 
dalam mengatasi masalah (Adami & 
Sulistyorini 2000).  
Hasil analisis selanjutnya diketa-
hui bahwa  hardiness tidak berkontribusi 
terhadap stres kerja terapis anak autis. 
Artinya, hipotesis kedua ditolak yang 
menyatakan bahwa hardiness tidak ber-
pengaruh terhadap stres kerja. Hardiness 
menurut Kobasa (1982) kecenderung un-
tuk mempersepsikan atau memandang 
peristiwa-peristiwa hidup yang potensial 
mendatangkan tekanan sebagai sesuatu 
yang tidak terlalu mengancam, jadi te-
rapis mampu menciptakan tingkah laku 
yang aktif terhadap lingkungannya se-
hingga mampu menetralkan situasi yang 
menekan. Terapis lebih merasakan stres 
tidak dari lingkungan pekerjaan tetapi 
stres yang muncul dari diri sendiri, se-
perti disebabkannya komunikasi yang  
jarang dilakukan oleh terapis terhadap  
keluarganya, komunikasi terapis pada te-
man-teman di luar dari tempat terapi, 
kecenderungan mereka para terapis ada-
lah seorang lulusan dari perawat berarti 
mereka memang mempunyai jiwa untuk 
menolong, membantu orang lain,  mereka 
bekerja bukan karena orientasi uang, me-
reka bekerja karena keinginan untuk 
mendapatkan skill dalam menanggani 
anak-anak autis.  
Karena mereka para perantau, di-
mana kecendrungan masyarakat Indone-
sia adalah orang-orang yang memiliki ke-
terikatan yang kuat dengan keluarganya, 
sehingga pada beberapa terapis meng-
alami sakit baik secara fisik dan psi-
kologis, selain itu perasaan bahwa terapis 
senior memiliki tehnik terapi yang lebih 
baik, adanya perasaan malu karena ke-
tidakmampuan terapis dalam menguasai 
teknik terapi, rasa malu bertanya pada 
senior.  
Pada kenyataannya beban kerja te-
rapis pada klinik terapi tersebut cukup 
tinggi seperti adanya laporan yang harus 
terus dikomunikasikan oleh terapis pada 
setiap sesinya, monitoring konsultannya 
setelah terapi berlangsung, serta laporan-
laporan terapi yang harus diberikan se-
cara mingguan atau bulan. Ini membukti-
kan bahwa hardiness berkorelasi terha-
dap stres kerja terapis tetapi tidak ber-
kontribusi. Maka hardiness dan stres 
kerja berkorelasi tetapi tidak signifikan. 
Dari hasil analisis menggunakan 
teknik regresi berganda, maka hipotesis  
terdapat pengaruh spiritual well being, 
hardiness secara bersama-sama terhadap 
stres kerja pada terapis anak autis dengan 
melihat Tabel Anova nilai F sebesar 
4,877 dengan tingkat signifikan 0,012 
menunjukan ada kontribusi yang signi-
fikan. Berdasarkan hasil tersebut dike-
tahui bahwa skor spiritual well being, 
skor hardiness dan stres kerja.  
Spiritual well being memberikan 
sumbangan secara terpisah terhadap stres 
kerja sebesar 15 %. Dengan kata lain 15 
% variabel  spiritual well being dapat di-
tentukan oleh variabel stres kerja, se-
dangkan sisanya sebanyak 85 % dise-
babkan faktor-faktor lain. Prediktor be-
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rikutnya yaitu hardiness memberikan 
sumbangan secara terpisah 2,3 %. Hal ini 
berarti bahwa 2,3% ditentukan oleh va-
riabel stres kerja, sedangkan sisanya 97,7 
% disebabkan oleh faktor lainnya.   
Berdasarkan hasil penelitian juga 
diketahui bahwa spiritual well being, dan  
hardiness secara bersama-sama memberi-
kan kontribusi sebesar 16,1% terhadap 
stres kerja. Hal ini berarti  variabel stres 
kerja dapat ditentukan oleh variabel spiri-
tual well being dan hardiness secara ber-
sama-sama, sedangkan sisanya sebesar 
80,4% dipengaruhi oleh faktor lain misal-
nya: budaya, kepuasan kerja, penghar-
gaan kerja.  
Berdasarkan pengujian normalitas 
pada  variabel stres kerja diperoleh hasil 
signifikansi sebesar 0,749 (p≥0,05). Hal 
ini menunjukkan bahwa sebaran skor 
skala stres kerja  pada subjek penelitian 
adalah normal. Untuk pengujian normali-
tas pada skala spiritual well being diper-
oleh hasil signifikansi sebesar 0,819 (p≥ 
0,050). Hal ini menunjukkan bahwa se-
baran skor skala spiritual well being pada 
subjek penelitian adalah normal. 
Sedangkan pada pengujian norma-
litas skala hardiness diperoleh hasil sig-
nifikansi sebesar 0,636 (p≥0,050). Hal 
ini menunjukkan bahwa sebaran skor 
skala hardines pada subjek penelitian 
adalah normal. Selanjutnya, pada peng-
ujian normalitas pada hardiness dipero-
leh hasil signifikansi sebesar 0,000 (p< 
0,050). Hal ini menunjukkan bahwa se-
baran skor stres kerja pada subjek pe-
nelitian adalah tidak normal. Untuk le-
bih jelasnya dapat dilihat di Tabel 1. 
Untuk uji linearitas diperoleh nilai 
F sebesar 8,802; 1,074; dan 4,517 dengan 
signifikansi sebesar  0,005; 0,305 dan 
0,016  (p≤ 0,05). Dengan demikian maka 
dapat disimpulkan bahwa terdapat hu-
bungan yang linear antara variabel stres 
kerja, spiritual well being dan hardiness. 
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada tabel 
2. 
Hasil analisis diketahui spiritual 
well being (X1)  terhadap terapis anak 
autis pada stres kerja (Y) dalam pene-
litian ini memberikan kontribusi yang 
signifikan terhadap stres kerja dengan 
melihat Tabel Anova nilai F sebesar 
8.802 dengan tingkat signifikansi 0.005. 
Artinya, hipotesis pertama yang menya-
takan bahwa ada kontribusi spiritual well 
being terhadap stres kerja pada terapis 
anak autis diterima. 
 
Tabel 1. Hasil Uji Normalitas 
Variabel Kolmogorov-
Smirnov 
P Keterangan 
Spiritual well being 0,819 p ≥ 0,05 Normal 
Hardiness 0,636 p ≥ 0,05 Normal 
Stres Kerja 0,749 p ≥ 0,05 Normal 
 
Tabel 2. Hasil Uji Linearitas 
Variabel F Sig P Keterangan 
Spiritual well being dengan Stres 
Kerja 
8,802 
 
0,005 <0,05 Linear 
Hardiness dengan Stres Kerja 1,074 0,305 <0,05 Linear 
Spiritual well being dan Hardiness 
dengan Stres Kerja 
4,517 0,016 <0,05 Linear 
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Spiritual well being  terhadap Stres Kerja 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .376a .141 .125 29.94469 
 
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Hardiness  terhadap Stres Kerja 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the 
Estimate 
1 ,142
a ,020 ,001 32,81235 
 
Hasil analisis diketahui Hardiness 
(X2) terhadap terapis anak autis pada 
stres kerja (Y) dalam penelitian ini tidak 
memberikan kontribusi. Penelitian ini 
tidak memberikan kontribusi yang signi-
fikan terhadap stres kerja dengan melihat 
Tabel Anova nilai F sebesar 1.074 deng-
an tingkat signifikansi 0.305 Artinya, 
hipotesis kedua yang menyatakan bahwa 
Hardiness(X2) ada kontribusi terhadap 
stres kerja pada terapis anak autis ditolak.  
Pengaruh spiritual well being (X1), 
hardiness (X2) secara bersama-sama ter-
hadap stres kerja (Y)  pada terapis anak 
autis dengan melihat Tabel Anova nilai F 
sebesar 4,517 dengan tingkat signifikan 
0.016 menunjukan ada kontribusi yang 
signifikan. Berdasarkan hasil tersebut 
diketahui bahwa skor spiritual well being 
(X1), skor hardiness (X2) dan stres kerja 
(Y) memiliki kontribusi yang cukup baik. 
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 
tabel 3. 
SIMPULAN DAN SARAN 
 
Berdasarkan dari analisa yang telah 
diuraikan sebelumnya maka simpulan 
yang dapat ditarik dalam penelitian ini 
adalah bahwa spiritual well being mem-
berikan kontribusi terhadap stres kerja 
terapis, (R²) 15%  sedangkan hardiness 
tidak terbukti memberikan kontribusi 
yang signifikan (P≥ 0,005) sedangkan 
gabungan  spiritual well being dan (R²) 
hardiness secara bersama-sama memberi-
kan kontribusi sebesar 16,1% terhadap 
stres kerja. 
Hal ini berarti variabel stres kerja 
dapat ditentukan oleh variable spiritual 
well being dan hardiness secara bersama-
sama, sedangkan sisanya sebesar 80,4% 
dipengaruhi oleh faktor lain misalnya : 
budaya, kepuasan kerja, penghargaan 
kerja dan kepribadian 
Selanjutnya diharapkan melakukan 
penelitian yang lebih komprehensif deng-
an mempertimbangkan variabel-variabel 
lain seperti happines at work, budaya 
kerja dan lainnya.yang bertujuan untuk 
memperkaya khasanah keilmuan psiko-
logi.   
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